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ABSTRAK
Udang windu (Penaeus monodon Fabricus) merupakan komoditas perikanan yang bernilai
ekonomi tinggi di Perairan Aceh Timur yang penangkapannya dilakukan secara terus-menerus
sehingga mengancam kelestariannya. Untuk dasar penetapan kawasan konservasinya perlu
diketahui karakteristik biologi dan daerah asuhannya. Penelitian dilakukan pada periode 2014-
2016 dengan pengambilan data langsung di lokasi pada April, September dan Desember 2014;
April dan September 2015 serta April 2016. Parameter yang diamati meliputi hubungan panjang
berat, nisbah kelamin, kematangan gonad, fekunditas, kebisaan makanan serta sebaran dan
kepadatan stok juvenil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan panjang karapas-berat
udang windu jantan dan betina bersifat alometrik negatif dengan persamaan W=1,236L2,516 untuk
udang jantan dan W=1,266L2,515 untuk udang betina. Jenis makanan udang windu didominasi
oleh kelompok Crustceae, Gastropoda, Bivalva, dan detritus. Nisbah kelamin untuk udang windu
jantan dan betina di Aceh Timur adalah 1:1,1. Pemijahan udang windu terjadi setiap bulan dengan
puncak pemijahan pada Maret dan Agustus dan ukuran pertama kali matang gonad (Lm) adalah
pada ukuran panjang karapas 46 mm, sedangkan fekunditas cukup tinggi berkisar antara 195.969-
747.129 butir. Daerah asuhan utama udang windu diperkirakan terdapat di perairan estuaria
Kuala Peureulak dan perairan ekosistem mangrove Kuala Geuleumpang (Julok).
Kata Kunci: Karakteristik biologi; daerah asuhan; Penaeus monodon; Aceh Timur
ABSTRACT
Indian tiger prawn (Penaeus monodon Fabricus) is a fishery commodity with high economic
value. East Aceh is known as high quality performance of indian tiger prawn. However, the intensive
shrimp fishing activity to supply the market demand and people consumption, threaten the
sustainability of the shrimp resource. Biological characteristic and nursery ground are essential
components required in establishing the conservation area of indian tiger prawn as effort to preserve
the resources. A research was conducted during a period of 2014-2016. Field sampling was done
in April, September and December 2014; April dan September 2015; April 2016. Parameters
observed were length-weight relationship, sex ratio, gonad maturity, fecundity, food habits,
distribution and stock density of juvenile. Results showed that carapace length-weight relationship
of indian tiger prawn showed allometric negative with equation W=1,236L2,516 for male and
W=1,266L2,515 for female . Food composition of shrimp were dominated by Crustacea, Gastropod,
Bivalve and detritus. Sex ratio of indian tiger prawn in East Aceh was 1:1,1. Spawning occures every
month and reache its peak in March and August. The length maturity (Lm) of female on the size of
46 mm carapace length, while fecundity was ranged between 195,969-747,129. The main nursery
ground of indian tiger prawn are presumed in the Kuala Peureulak estuary and mangrove ecosystem
area in Kuala Geuleumpang (Julok).
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PENDAHULUAN
Perairan Aceh Timur di wilayah Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam merupakan salah satu penghasil
induk udang windu yang berkualitas tinggi. Kualitas
induk udang windu dari perairan Aceh Timur dikenal
memiliki variasi genetik yang tinggi (Sugama et al.,
2002), tumbuh cepat dan tahan terhadap virus (Haryanti
et al., 2009), dan performa reproduksi yang baik
khususnya udang windu jantan (Lante et al., 2014).
Oleh karenanya, induk-induk udang windu dari Aceh
Timur banyak dijadikan induk penghasil benih pada
panti-panti benih yang tersebar di seluruh wilayah In-
donesia. Penangkapan induk udang windu di perairan
Aceh Timur dilakukan di lepas pantai (>4 mil) pada
kedalaman 40-60 meter dengan menggunakan jaring
tiga lapis (trammel nets). Selain itu dilakukan juga
penangkapan terhadapstadia juvenil-dewasadiestuaria
hingga pesisir dengan alat tangkap pukat layang dan
langgih (mini bottom trawl) (Hedianto et al., 2016).
Produksi tangkapan udang windu di Kabupaten
Aceh Timur pada 2013 adalah 12,84 ton (BPS Aceh
Timur, 2014) dan pada 2014 sebesar 27,25 ton (BPS
Aceh Timur, 2015). Tingkat pemanfaatan udang windu
yang tinggi baik sebagai udang konsumsi maupun
indukan untuk budidaya menyebabkan hasil
tangkapannya mengalami penurunan sebesar 10-
13% (Hedianto et al., 2016). Penangkapan yang
dilakukan secara terus menerus dapat mengancam
keberlanjutan sumber daya udang windu. Aktivitas ini
akan menyebabkan terganggunya peremajaan
populasi alami udang windu, karena udang yang belum
dewasa, bertelur dan berpijah sudah ikut tertangkap.
Dengandemikian,pengelolaandanpemanfaatansumber
daya udang windu harus dilakukan secara bijak agar
kelestariannya tetap terjaga.
Salah satu opsi pengelolaan untuk keberlanjutan
sumber daya udang windu di Aceh Timur melalui
konservasi jenis, terutama di daerah asuhan yang
tergolong habitat kritis untuk udang Penaeid pada fase
juvenil (UNEP, 2009). Juvenil udang Penaeid untuk
spesies tertentu memiliki preferensi habitat yang
berbeda-beda (Hedianto et al., 2014). Oleh karena
itu, data dasar yang sangat diperlukan untuk bahan
pengelolaan dan konservasi udang windu di Perairan
Aceh Timur adalah karakteristik biologi dan daerah
asuhan utamanya. Informasi mengenai karakteristik
biologidandaerah asuhanudangwindu di perairanAceh
Timurmasihminim,sehinggadiperlukan penelitianuntuk
mendapatkan informasi tersebut. Penelitian inidilakukan
dengantujuan untuk mengkajikarakteristik biologiudang
windu dan pendugaan daerah asuhan utamanya di






Penelitian lapangan dilakukan di perairan Aceh
Timur pada 2014-2016. Pengambilan data langsung
di lokasi dilakukan pada April, September dan
Desember 2014;April dan September 2015 sertaApril
2016. Sampel udang dari tangkapan nelayan dicatat
setiap bulan dengan bantuan enumerator mulai 2014-
2015. Lokasi pengambilan sampel udang tertera pada
Gambar 1. Sampel udang dewasa atau induk udang
diperoleh dari tangkapan nelayan di laut (lokasi induk)
danpengumpul di tempatpendaratan, sedangkan juvenil
udang diperoleh dengan penangkapan langsung yang
dilakukandi18stasiundengan menggunakanminibeam
trawl di sekitar muara dan pesisir (Gambar 1).
Gambar 1. Lokasi penelitian udang windu di perairan pesisir Aceh Timur pada tahun 2014-2016.
Figure 1. Research site of indian tiger prawn in East Aceh waters during 2014-2016.
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Stasiun penelitian di perairan Aceh Timur terdiri
atas: (1) Krueng Thoo (Madat), (2) Kuala Simpang
Ulim, (3) Sodetan Sungai Arakundo, (4) Kuala
Arakundo, (5) Sungai Arakundo Hilir, (6) Sungai
Arakundo Tengah, (7) SungaiArakundo Hulu, (8) Kuala
Geuleumpang (Julok), (9) Kuala Peureulak, (10)
Sungai Peureulak Hilir, (11) Sungai Peureulak Tengah,
(12) Sungai Peureulak Hulu, (13) Kuala Leugeu Baru
Dalam(KualaJengkiDalam),(14)KualaLeugeuBaruMuara
(KualaJengki), (15)KualaParekDalam,(16)KualaParek
Muara, (17)KualaBayeundan (18)Lebuk Buni.
Pengukuran Parameter Biologi
Parameter yang diamati meliputi panjang karapas
(carapace length/CL), jenis kelamin, tingkat
kematangan gonad, komposisi jenis makanan,
kelimpahan dan sebaran juvenil udang windu. Panjang
karapas diukur dengan menggunakan jangka sorong
ketelitian 0,1 mm, dan berat individu diukur dengan
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian
0,01 gram. Pengamatan tingkat kematangan gonad
pada penelitian ini dilakukan terhadap udang windu
betina. Udang windu yang diperoleh diklasifikasikan
dalam dua kategori yaitu yang sudah matang gonad
(mature) dan belum matang gonad (immature)
berdasarkan warna dari gonadnya. Penentuan tingkat
kematangan gonad udang windu didasarkan pada
perubahan warna gonad di bagian dorsal. Betina yang
telah matang memiliki gonad berwarna kehijauan dan
volume yang membesar sehingga tampak jelas pada
punggung udang, sedangkan udang yang
dikategorikan belum matang memiliki gonad berwarna
bening, putih dan kuning (Kannan et al., 2014).
Gonad diambil dari bagian cephalothorax hingga
ekor, kemudian diawetkan menggunakan formalin 5%
dan diberi label. Penghitungan jumlah telur dilakukan
dengan bantuan mikroskop, cawan petri dan alat
hitung hand tally counter. Komposisi jenis makanan
yang dimakan udang windu diketahui dari organ
pencernaan udang yaitu bagian hepatopankreas yang
terletak di bagian kepala dan berbentuk segitiga serta
berwarna kecoklatan. Bagian hepatopankreas diambil
kemudian diawetkan dengan formalin 5% dan diamati
isinya di laboratorium dengan mikroskop. Data
kepadatan dan sebaran juvenil udang windu diperoleh
melalui penangkapan juvenil udang dengan alat
tangkap mini beam trawl di lokasi penelitian yang
sudah ditentukan.
Analisis Data
Analisis hubungan panjang-berat ikan/udang
menggunakan rumus sebagai berikut (Effendi, 1979;
Nielsen & Johnson, 1985; Effendie, 1997):
W = a CLb …................................................... (1)
dimana;
W = berat tubuh udang (gram)
CL = panjang karapas udang (mm)
a = intercept
b = slope
Fekunditas total atau mutlak didefinisikan sebagai
jumlah telur yang terdapat dalam ovari ikan/udang
betina yang sudah matang (mature) (Nikolsky, 1963),
ditentukan menggunakan gabungan dari metode
gravimetrik dan metode sub contoh (Bagenal &
Braum, 1978; Efendie, 1979) dengan formula:
....................................................... (2)
dimana;
F = fekunditas (butir)
X = jumlah telur dalam sebagian kecil dari sampel
gonad (butir)
G = berat seluruh sampel gonad (gram)
Q = berat sebagian kecil dari sampel gonad (gram)
Nisbah kelamin ditentukan melalui perbandingan
antara udang jantan dan betina. Penentuan seimbang
atau tidaknya udang jantan dan betina dilakukan uji
chi-square pada selang kepercayaan 95% ( =0,05)
(Steel & Torie, 1989). Keseragaman sebaran rasio
kelamin dianalisis menggunakan rumus:
........................................... (3)
dimana;
2X = nilai peubah acak chi-square
Oi = frekuensi udang jantan dan betina ke-i yang
diamati
ei = frekuensi harapan dimana jumlah udang jantan
dan betina adalah seimbang
Pendugaan ukuran rata-rata panjang karapas
udang pada saat 50% populasi matang gonad (CLm)
digunakan metode kurva logistik (King, 2007) dengan
persamaan berikut:
P= 1/(1+exp[-a(CL-CLm)]) .................................. (4)
dimana;
P : probabilitas ukuran rata-rata udang matang
gonad
a : konstanta slope
CL : panjang karapas udang
CLm : ukuran panjang karapas saat rata-rata populasi
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Pendugaan ukuran rata-rata panjang karapas
udang pertama kali tertangkap (Lc) digunakan metode




SCL : probabilitas ukuran rata-rata udang
tertangkap
a dan b : konstanta
CL : panjang karapas udang
Perhitungan kebiasaan makan untuk masing-
masing jenis udang & ikan menggunakan Index of
Preponderance atau indeks bagian terbesar (Natarajan
& Jhingran, 1961), dengan bentuk formula:
......................………….......(6)
dimana;
Ii = Indeks bagian terbesar ( index of
preponderance) makanan jenis ke-i
V i = Persentase volume makanan ikan/udang
jenis ke-i
Oi = Persentase frekuensi kejadian makanan jenis
ke-i
n = Jumlah organisme makanan ikan/udang (i =
1,2,3,...n)
Kepadatan juvenil udang windu diperoleh
menggunakan metode sapuan (swept area method)




a = luas sapuan (km2)
V = kecepatan tarikan kapal (knot); dimana
rata-rata tarikan sebesar 2 knot
t = lama penarikan jaring (jam); dimana
lama tarikan sekitar 10 menit
hr = panjang headrope (m), yaitu sebesar 1
meter;
X2 = fraksi panjang headrope (konstanta
dengan nilai 1)
1,852 = konversi mil ke km;
0,001 = konversi m ke km;
D = kepadatan stok (kg/km2);
c = laju tangkap (kg/jam);
f = escapement factor sebagai dugaan
proporsi udang pada alur sapuan dan
tertangkap jaring beam trawl, diestimasi
sebesar 0,5 (Saeger et al., 1976)
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Hubungan Panjang Berat Udang Windu
Hubungan panjang karapas dengan berat udang
windu mengikuti persamaan W = 1,236CL2,516 dengan
nilai b = 2,516 untuk udang jantan dan udang betina
W = 1,266CL2,515 dengan nilai b = 2,515 (Gambar 2).
Setelah dilakukan uji-t dengan tingkat kepercayaan
95%, diperoleh pola pertumbuhan bersifat alometrik
(P<0,05). Hal ini menunjukkan pertumbuhan panjang































Gambar 2. Hubungan panjang berat udang windu di perairanAceh Timur; (a) jantan dan (b) betina pada tahun
2014-2016
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Nisbah Kelamin
Nisbah kelamin merupakan perbandingan antara
individu jantan dan betina yang dinyatakan dalam
persen dari jumlah total individu. Nisbah kelamin udang
windu jantan dan betina di perairanAceh Timur adalah
1 : 1,1. Hasil uji chi-square (á=0,05) nisbah kelamin
udang windu jantan dan betina menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata.
Tingkat Kematangan Gonad dan Musim
Pemijahan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa udang windu
cenderung mengalami pemijahan sepanjang tahun.
Terdapat puncak dimana presentase matang gonad
lebih tinggi dibandingkan bulan-bulan lainnya. Puncak
musim pemijahan terjadi pada Maret dan Agustus
(Gambar 3).
Gambar 3. Presentase udang windu yang matang gonad di perairan Aceh Timur 2014-2016.
Figure 3. Percentage of indian tiger prawn maturation in East Aceh waters during 2014-2016.
Fekunditas dan Diameter Telur
Fekunditas yang dapat dihasilkan oleh udang
windu betina yang sudah matang sebanyak 195.969-
747.129 butir dengan diameter telur antara 0,20-0,38
mm (rerata 0,29±0,04 mm) (Gambar 4).
Gambar 4. Sebaran diameter telor induk udang windu di Perairan Aceh Timur.
Figure 4. Eggs diameter of indian tiger prawn in East Aceh waters.
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Ukuran Panjang Karapas Rata-Rata Pertama Kali
Tertangkap (CLc) dan Ukuran Rata-rata Pertama
Kali Matang Gonad (CLm)
Berdasarkan kurva logistik didapatkan bahwa
udang windu yang tertangkap di perairan Aceh Timur
memiliki ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
sebesar 40 mm, sementara ukuran udang windu
pertama kali matang gonad (Lm) adalah 46 mm
(Gambar 5).
Kebiasaan Makanan
Hasil analisis menunjukkan bahwa makanan alami
udang windu diAceh Timur adalah udang dan kepiting
(kelompok Crustacea), Bivalva dan Gastropoda
(kelompok Molusca), potongan bagian tumbuhan
(makrofita), Foraminifera sp. (kelompok zooplankton)
dan detritus (Gambar 6). Namun demikian, jenis atau
species dari kelompok makanan tersebut tidak dapat
diidentifikasi karena sudah tidak utuh. Sebagian besar
jenis makanan udang windu adalah kelompok crus-
tacea (Ii = 46,00%), diikuti Gastropoda (Ii = 21,63),
detritus (Ii = 15,92) dan Bivalva (Ii = 12,24) .
Sebaran dan Kepadatan Stok Juvenil Udang
Windu
Sebaran kepadatan stok juvenil udang windu yang
tertangkap di daerah muara dan pesisir dapat menjadi
salah satu indikator daerah asuhan di Aceh Timur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa udang windu
tersebar di seluruh daerah pesisir Aceh Timur, mulai
dari Simpang Ulim hingga Kuala Bayeun. Daerah-
daerah tersebut merupakan ekosistem estuaria dan
mangrove yang terdiri atas Kuala Simpang Ulim, Kuala
Arakundo, Kuala Geuleumpang (Julok), Kuala
Peureulak, Kuala Parek dan Kuala Bayeun.
Kepadatan stok juvenil udang windu berkisar antara
0,5-98,8 kg/km2. Daerah dengan kepadatan stok
tertinggi terdapat di daerah Kuala Geuleumpang (Julok)
sebesar 60,5 kg/km2 dan Kuala Peureulak sebesar
98,8 kg/km2.
Gambar 5. Ukuran pertama kali tertangkap (CLc) dan matang gonad (CLm) udang windu di perairan Aceh
Timur.
Figure 5. Length at first capture (CLc) and maturity (CLm) of tiger prawn in East Aceh waters.
Gambar 6. Komposisi jenis makanan (%) udang windu di perairan Aceh Timur.
Figure 6. Composition food items (%) of indian tiger prawn in East Aceh waters.
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Gambar 7. Sebaran dan kepadatan stok juvenil udang windu di perairan Aceh Timur 2014-2016.
Figure 7. Distribution and stock density of juvenile indian tiger prawn in East Aceh waters during 2014-2016.
Bahasan
Hubungan panjang berat udang windu betina dan
jantan di perairanAceh Timur bersifat alometrik negatif,
selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan di
Kepulauan Riau (Sumartini 2014; Kurniawati 2016),
Cina (Yundong, 2016), India (Uddin et al., 2016;
Gopalakhrisnan et al., 2014), Nigeria (Komi, et al,
2017). Sementara hasil penelitian Nahavandi et al.,
di Malaysia (2010), Piratheepa et al., (2015) di Sri
Lanka dan Udoinyang et al., (2016) di estuary Iko,
Nigeria menunjukkan bahwa hubungan panjang berat
udang windu bersifat isometrik. Menurut Chow &
Sandifer (1991), perubahan faktor lingkungan dapat
mempengaruhi pola pertumbuhan udang di alam.
Makanan alami udang windu di Aceh Timur terdiri
dari kelompok Crustacea, Gastropoda, Bivalvia dan
detritus. Proporsi terbesar pakan alami yang
dimanfaatkan adalah kelompok Crustacea. Hal ini
serupa dengan hasil penelitian Marte (1980) untuk
udang windu di Makato, Filipina juga penelitian Motoh
(1985) dimana jenis makanan udang windu yang
dominan adalah kelompok Crustacea yakni udang dan
kepiting kecil, diikuti oleh kelompok gastropoda dan
bivalva serta detritus. Berdasarkan jenis makanannya
maka udang windu yang diperoleh di perarian Aceh
Timur bersifat predator. Sementara penelitian lain
menunjukkan bahwa berdasarkan jenis makanannya
udang windu termasuk omnivora (Hall., 1962; Tho-
mas., 1973). Perbedaan jenis makanan pada spesies
yang sama di lokasi yang berbeda dapat disebabkan
karena ketersediaan makanan, faktor lingkungan habi-
tat dan kompetisi antar jenis pada habitat yang sama
(Rowe, 1984; King, 1995; Melo et al., 2004).
Nisbah kelamin udang windu pada penelitian ini 1
: 1,1 (Jantan : betina) dengan hasil uji chi-square
(á=0,05) nisbah kelamin udang windu jantan dan betina
menunjukkan masih dalam keadaan seimbang. Hasil
penelitian Uddin et al. (2015) di West Bengal, India
menunjukkan nisbah kelamin udang windu jantan dan
betina 1:1,6. Secara umum pada kondisi yang tidak
terganggu di alam, nisbah kelamin untuk individu
jantan dan betina 1:1 (Fisher, 1958). Hasil penelitian
nisbah kelamin udang windu di perairan Aceh Timur
menunjukkan bahwa pola peremajaan populasi alami
udang windu di PerairanAceh Timur cenderung terjaga
dengan baik yang dapat berdampak terhadap
peningkatan populasinya.
Udang windu di perairan Aceh Timur cenderung
memijah sepanjang tahun namun terdapat puncak
pemijahan, yaitu pada Maret dan Agustus. Kondisi
tersebut serupa dengan puncak pemijahan udang
windu di pesisir Pazhayar Tamil Ndu, India (Kannan
et al., 2014), sementara hasil penelitian Rajyalakshmi
et al., (1985) di Orissa, India menunjukkan waktu
pemijahan pada periode Oktober-April sedangkan
menurut Su & Liao (1986), udang windu di Taiwan
memijah pada Juni – Desember. Penelitian lainnya
yang dilakukan Uddin et al. (2015) di perairan Digha
India menunjukkan bahwa puncak pemijahan udang
windu terjadi pada Februari dan Juni. Hasil penelitian
Hedianto et al. (2016) perairan Aceh Timur,
menunjukkan musim pemijahan udang windu sejalan
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dengan pola rekrutmennya. Musim dan perilaku
pemijahan pada ikan atau organisme akuatik lainnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
lingkungan seperti suhu, salinitas dan pH perairan ;
hormone, nutrisi dan tekanan (stress) (Akash & Sarve,
2017). Masa pemijahan untuk spesies yang sama di
lokasi yang berbeda dapat saja terjadi karena
perbedaan kondisi lingkungan habitatnya, nutrisi atau
makanannya yang berpengaruh terhadap kerja
hormon reproduksi yang mengontrol kematangan
gonad dan masa pemijahan.
Fekunditas udang windu di Aceh Timur pada
penelitian ini cukup tinggi berkisar antara 195.969-
747.129 telur. Primavera (1989) menyatakan bahwa
fekunditas udang windu yang siap dipijahkan rata-rata
300.000 telur (100.000-800.000 telur) pada betina
yang diablasi dan 500.000 telur (200.000-1.000.000
telur) pada udang windu di alam. Hasil penelitian
Teikwa & Mgaya (2003) menunjukkan bahwa
fekunditas udang windu di perairan pantai Tanzania
berkisar antara 72.000-314.000 telur, sedangkan
menurut Babu (2014), fekunditas udang windu rata-
rata 723.251 telur, sementara hasil penelitian Uddin
et al., (2015) menunjukkan fekunditas udang windu
berkisar antara 120.155-961.240 telur. Fekunditas
tergantung pada ukuran tubuh individu betina yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat hidup dan
ketersediaan makanan (Motoh, 1985). Lodra (2002)
menyebutkan bahwa produksi telur dipengaruhi
terutama oleh faktor lingkungan seperti kuantitas dan
kualitas makanan, suhu atau adanya unsur toksik di
habitat. Fekunditas bertambah seiring dengan
pertambahan ukuran udang, sehingga dengan
demikian energi yang tersedia pada udang yang
matang lebih banyak dipergunakan untuk
pembentukan telur daripada pertumbuhan (Uddin et
al., 2015).
Perbedaan fekunditas yang ditemukan diantara
spesies sama pada lokasi biogeografi yang berbeda
dapat mencerminkan adanya perbedaan kondisi
lingkungan habitat. Jenis udang yang sama pada
lokasi yang berbeda secara geografi sangat mungkin
memiliki fekunditas yang berbeda karena fekunditas
dipengaruhi oleh faktor kondisi lingkungan habitat dan
ketersediaan makanan di masing-masing perairan.
Udang windu dari perairan Aceh Timur termasuk
memiliki fekunditas tinggi dan hal tersebut yang
membuat induk udang asal perairan Aceh Timur
menjadi primadona untuk memenuhi panti-panti benih
seluruh Indonesia.
Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad untuk
udang windu di Aceh Timur adalah pada ukuran
panjang karapas 46 mm. Ukuran rata-rata pertama
kali matang gonad (CLm) pada populasi udang di alam
merupakan hal penting dalam mempelajari biologi
udang terutama untuk mengetahui aktivitas pemijahan
(Niamaimandi et al., 2008). Ukuran CLm merupakan
parameter populasi yang dianggap sebagai indikator
ketika individu telah mencapai tahap dewasa (Pinheiro
& Lins-Oliveira, 2006). Hasil penelitian Munga et
al.,(2013) di Kenya menunjukkan nilai CLm adalah 41,9
mm, sementara hasil penelitian Teikwa & Mgaya
(2003) menemukan nilai CLm 43 mm. Sementara itu
Uddin et al., (2015) menemukan udang windu di
perairan Dogha (India) mengalami matang gonad pada
ukuran panjang karapas 34,9 mm. Perbedaan ukuran
rata-rata pertama kali matang gonad pada udang atau
ikan dapat disebabkan berbagai faktor yang
mempengaruhi masa kematangan diantaranya adalah
ketersediaan makanan dan kondisi kualitas perairan
sebagai habitatnya (King, 1995).
Ukuran rata-rata udang windu yang tertangkap
(CLc) ternyata lebih kecil daripada ukuran rata-rata
pertama matang gonad (CLm), artinya bahwa sebagian
besar udang windu yang tertangkap belum memijah.
Hal ini dapat mengganggu pola penambahan baru
populasi sehingga mengancam keberlanjutan sumber
daya udang windu. Penambahan baru populasi udang
tidak hanya berkaitan dengan udang yang mengalami
matang gonad namun juga fase juvenil yang masih
rentan terhadap gangguan lingkungan baik hewan
predator, kerusakan lingkungan habitat ataupun
aktivitas manusia.
Kepadatan stok juvenil udang di daerah Kuala
Bayeun dan Kuala Parek tergolong rendah, hal ini
diduga karena masukan air tawar di kedua daerah
tersebut rendah. Kondisi tersebut kurang mendukung
untuk habitat asuhan utama udang windu. Menurut
Chan (1998) dan Sheaves et al., (2012), juvenil udang
windu dan hampir keseluruhan udang Penaeidae
membutuhkan masukan air tawar sebagai daerah
asuhannya. Daerah asuhan dengan kepadatan stok
juvenil udang windu yang tertinggi terdapat di dua
lokasi, yaitu Kuala Geuleumpang dan Kuala
Peureulak. Daerah Kuala Geuleumpang merupakan
daerah estuaria yang banyak ditumbuhi mangrove
dengan masukkan air tawar tidak terlalu dominan,
sedangkan Kuala Peureulak merupakan daerah
estuaria yang tidak terlalu banyak ditumbuhi man-
grove dan memiliki masukan air tawar yang dominan.
Namun demikian, daerah Kuala Geuleumpang
berdekatan dengan Kuala Arakundo yang menyuplai
pasokan air tawar yang tinggi. Kedua lokasi cocok
sebagai daerah asuhan utama. Juvenil udang windu
menggunakan daerah estuaria dan kawasan mangrove
sebagai habitat asuhan (Sukardjo, 2004; Dumas,
2006; Saenger et al., 2013). Motoh (1985)
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menyebutkan bahwa daerah asuhan juvenil udang
windu memiliki rentang karakteristik habitat yang
cukup luas meliputi daerah estuaria dengan perairan
payau, kawasan ekosistem hutan mangrove, dan
perairan teluk yang terlindung. Lebih lanjut, juvenil
udang windu lebih banyak tertangkap di daerah
estuaria yang memiliki percampuran air tawar dan laut
yang dinamis (Fuller et al., 2014).
Data dan informasi mengenai daerah asuhan
merupakan salah satu kriteria ekologi yang
dibutuhkan dalam penetapan kawasan konservasi
sebagaimana tertuang dalam pasal 4 ayat 2 Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan (Permen KP)
Republik Indonesia Nomor Per.02/Men/2009 tentang
Tata Cara Penetapan Kawasan Konservasi.
Penetapan kawasan konservasi perairan menurut
PermenKP Nomor Per.02/Men/2009 bertujuan untuk
melindungi dan melestarikan sumberdaya ikan serta
tipe-tipe ekosistem penting di perairan untuk
menjamin keberlanjutan fungsi ekologisnya dan
mewujudkan pemanfaatan sumber daya ikan dan
ekosistemnya. Dengan demikian data dan informasi
mengenai daerah asuhan udang windu di Aceh Timur
dapat dijadikan sebagai bahan kriteria untuk penetapan
kawasan konservasi sebagai rangkaian dalam
pengelolaan sumber daya udang windu secara
berkelanjutan.
KESIMPULAN
Pola pertumbuhan udang windu di perairan Aceh
Timur adalah alometrik negatif dengan nisbah kelamin
udang windu jantan dan betina menunjukkan masih
dalam keadaan seimbang. Ukuran rata-rata pertama
kali matang gonad udang windu betina dicapai pada
panjang karapas 46 mm dan memijah sepanjang tahun
dengan puncaknya pada Maret dan Agustus.
Fekunditas udang windu betina di perairanAceh Timur
cukup tinggi berkisar antara 195.969-747.129 telur.
Udang windu bersifat karnivora dengan jenis makanan
dominan berupa Crustacea, Bivalva, dan Gastropoda.
Daerah asuhan utama juvenil udang windu di perairan
Aceh Timur terdapat di perairan estuaria yang berada
di perairan Kuala Peureulak dan perairan ekosistem
mangrove di Kuala Geuleumpang (Julok). Opsi
pengelolaan yang dapat dilakukan untuk perikanan
udang windu di perairanAceh Timur adalah penutupan
daerah asuhan dari pemanfaatan bersifat merusak,
penutupan penangkapan pada masa pemijahan, dan
pengaturan alat tangkap untuk menghindari
penangkapan udang yang matang gonad secara
berlebihan. Selain itu perlu dilakukan penetapan
kawasan konservasi di wilayah Kuala Peureulak dan
perairan mangrove Kuala Geuleumpang (Julok).
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